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Air gambut yang digunakan masyarakat di kawasan gambut bersifat korosif dan 

berdampak terhadap kesehatan, sehingga diperlukan metode pengolahan yang 

efektif dan ramah lingkungan. Limbah cangkang  kerang lokan mengandung 

kalsium karbonat yang berpotensi digunakan sebagai media eco filter. Penelitian 

ini bertujuan mengkaji pemanfaatan limbah kerang lokan (Geloina erosa) untuk 

meningkatkan kualitas air gambut pada parameter pH, TSS, TDS, kekeruhan, 

warna dan bau. Metode penelitian ini menggunakan eksperimen laboraturium 

dengan variasi ketebalan media filter. Hasil menunjukkan bahwa  eco filter 

mampu meningkatkan nilai pH dari 4,42 menjadi 7,72, 8,82, dan 8,47, 

menghilangkan bau, serta mengubah warna air menjadi lebih terang. Kekeruhan  

menurun hingga 100%, TDS menurun dengan efektivitas berturut-turut sebesar 

90,06%, 92,72%, dan 93,94%. Parameter TSS juga mengalami penurunan dengan 

efektivitas sebesar 58,12%, 77,72%, dan 86,60%. Variasi ketebalan media filter 

pada unit 3 menunjukkan efektivitas penyaringan terbaik. Penelitian ini 

membuktikan bahwa limbah cangkang kerang lokan berpotensi tinggi untuk 

digunakan sebagai media eco filter dalam peningkatan kualitas air gambut. 
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Peat water used by people in peat areas is corrosive and has an impact on health, 

so an effective and environmentally friendly processing method is needed. Lokan 

clam shell waste contains calcium carbonate which has the potential to be used as 

an eco filter media. This study aims to examine the ultilization of lokan clam shell 

waste (Geloina erosa) to improve the quality of peat water in parameters of pH, 

TSS, TDS, turbidity, color and odor. This research method uses laboratory 

experiments with variations in the thickness of the filter media. The results 

showed that the aco filter was able to increase the pH value from 4,42 to 8,47, 

eliminate odors, and change the color of the water to a brighter color. Turbidity 

decreased to 100%, TDS decreased with successive effectiveness of 90,06%, 

92,72%, and 93.04%. the TSS parameter also decreased with effectiveness of 

58,12%, 77,72%, and 86,60%. The variation in the thickness of the filter media in 

unit 3 showed the best filtration effectiveness. This study proves that lokan clam 

waste has high potential to be used as an eco filter medium to imptove the quality 

of peat water.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Kawasan Hidrologis Gambut (KHG) merupakan bagian penting dari 

ekosistem di Indonesia, dengan total luas mencapai 24.667.804 hektare. Di Pulau 

Sumatera, KHG mencakup area seluas 9.604.529 hektare, di mana Provinsi Aceh 

memiliki 3,52% atau seluas 338.164 hektare dari keseluruhan KHG Sumatera 

(Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2020). 

Lahan gambut  tersebar di beberapa kabupaten/kota Aceh, diantaranya yaitu di 

Aceh Barat (Maimunah dkk., 2023).  Berdasarkan Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. 

129/MENLHK/SETJEN/PKL.0/2/2017 tentang Penetapan Peta Kesatuan 

Hidrologis Gambut, terdapat 4 kawasan hidrologis gambut di Aceh Barat dengan 

luas 36.259 Ha.  

Ekosistem gambut berfungsi sebagai habitat berbagai spesies hewan 

maupun tumbuhan. Di Aceh, lahan gambut sering dimanfaatkan sebagai 

perkebunan kelapa sawit. Selain sebagai habitat, masyarakat yang tinggal di 

kawasan lahan gambut memanfaatkan air gambut untuk kebutuhan sumber air 

bersih karena keterbatasan pasokan air bersih. Studi literatur yang dipaparkan oleh 

Zahra dkk., (2017), menyatakan bahwa masyarakat Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur dan Tanjung Jabung Barat Provinsi Riau memanfaatkan air gambut untuk 

memenuhi kebutuhan primer seperti mandi, memasak dan mencuci (Permana 

dkk., 2021).  

Masyarakat pada menggunakan air tanah sebagai sumber air bersih. Hanya 

saja air tanah di wilayah tertentu mengalami penurunan debit air bersih akibat 

aktivitas manusia dan beberapa faktor lingkungan (Aflan dkk, 2023). Masyarakat 

yang tinggal di kawasan lahan gambut menampung air hujan untuk persediaan air 

bersih. Pada musim kemarau, ketersediaan air hujan menurun dan beberapa 

masyarakat menggunakan air gambut dalam memenuhi kebutuhan air bersih 

(Widiastuti dkk., 2017). 
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Air gambut baik berupa air permukaan atau air hujan yang menggenang di 

lahan gambut memiliki karakteristik seperti bersifat asam dengan pH 3,7- 5,3 

(Khamidah dkk., 2021), memiliki kadar zat organik tinggi, kandungan partikel 

tersuspensi dan kekeruhan yang rendah dan intensitas warna yang tinggi 

(berwarna kuning hingga coklat tua pekat) yang diakibatkan dari tingginya 

kandungan zat organik terlarut hasil dekomposisi bahan organik (Elakarida dkk., 

2021). Umumnya, pH rendah pada air akan menyebabkan asam, bersifat korosif 

sehingga air terasa seperti logam atau asam, menimbulkan bercak di dapur dan 

pakaian (Masriani dkk., 2022). Jika masyarakat menggunakan air gambut tanpa 

pengolahan untuk kegiatan sehari-hari akan berdampak kepada kesehatan tubuh, 

seperti gatal-gatal dan diare (Riduan dkk., 2020). Sifat asam air gambut juga dapat 

menyebabkan gigi keropos (Manggala, 2020).  

Terdapat beberapa metode yang telah dikembangkan untuk mengolah air 

gambut agar dapat digunakan sebagai air bersih seperti metode filtrasi, koagulasi, 

flokulasi, adsorpsi dan kombinasi (Juniarsih dkk., 2023).  Di antara berbagai 

metode tersebut, filtrasi dikenal sebagai salah satu teknologi alternatif yang 

sederhana, efektif, dan ekonomis (Rahmawati dkk., 2024). Salah satu filter yang 

dapat digunakan adalah cangkang kerang seperti pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh Jalaly (2020) tentang eco filter air dengan memanfaatkan kerang 

darah (Anadara granosa) sebagai media filtrasi untuk menurunkan kekeruhan dan 

kadar TSS (Total Suspended Solid). Cangkang kerang mengandung kalsium 

karbonat (CaCO3) sebesar 98,7%. Adapun hasil penelitian tersebut yaitu filter dari 

cangkang kerang darah tersebut dapat menurunkan kekeruhan dan kadar TSS. 

 Selain kerang darah, terdapat juga jenis kerang lainnya seperti kerang 

lokan. Beberapa kabupaten daerah pesisir seperti Aceh Timur, Aceh Jaya, Aceh 

Singkil , Simeulue dan Aceh Barat menjadi daerah penghasil lokan. Kerang lokan 

(Geloina erosa) umumnya menjadi lauk bagi masyarakat yang tinggal di sekitar 

habitat kerang dan menjadi sumber pendapatan ekonomi bagi masyarakat.  Hanya 

saja,  pemanfaatan limbah cangkang kerang lokan masih sangat terbatas. 

Akibatnya, limbah cangkang ini terus menumpuk dan sulit terurai secara alami, 

sehingga berpotensi mencemari lingkungan, mengganggu estetika kawasan, 
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menghambat pertumbuhan vegetasi sekitarnya, serta menjadi sumber bau tidak 

sedap akibat prose dekomposisi yang tidak terkendali (Samsuarni, 2022). Salah 

satu upaya memanfaatkan limbah cangkang kerang yaitu dengan menjadikannya 

sebagai filter.  

 

Gambar 1. 1 Limbah Kerang Lokan 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

tentang “Pemanfaatan Limbah Kerang Lokan (Geloina erosa) sebagai Eco Filter 

dalam Peningkatan Kualitas Air Gambut”. Harapannya, cangkang kerang lokan 

dapat dimanfaatkan kembali dalam proses filtrasi air gambut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas 

variasi ketebalan media filter cangkang kerang lokan terhadap kualitas air gambut 

(parameter pH, bau, warna, kekeruhan, TSS, TDS). 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas variasi ketebalan 

media filter cangkang kerang lokan terhadap kualitas air gambut (parameter pH, 

bau, warna, kekeruhan, TSS, TDS) agar dapat dimanfaatkan sebagai air bersih. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu diharapkan dapat menjadi informasi mengenai 

pemanfaatan limbah khususnya cangkang kerang lokan dalam meningkatkan 

kualitas air gambut. Eco filter dari limbah kerang lokan dapat menjadi solusi 

pengurangan limbah padat di lingkungan dan teknologi pengolahan air yang dapat 

diterapkan dalam skala rumah tangga. 

1.5. Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Sampel lokan yang digunakan berukuran 110 mm karena usia kerang yang 

sudah tua sehingga kandungan kerang sudah optimal. 

2. Hanya mengukur parameter bau, pH, warna, kekeruhan TSS dan TDS, 

parameter biologi dan parameter kimia lainnya tidak diukur. 


